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ABSTRAK
Surakhmat. 2012.Peningkatan Keterampilan Bercerita Bahasa Jawa Melalui Penerapan
      Metode Role Playing Pada Siswa Kelas VB SDN Gisikdrono 02 Semarang. Skripsi,
      Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas 
      Negeri Semarang. Pembimbing I: Drs. Sukardi,S.Pd, M.Pd. dan Pembimbing II: 

      Dra. Hartati, M.Pd., 264 halaman.                  
Bercerita bahasa Jawa dapat menjadi sarana yang menarik untuk melestarikan penggunaan bahasa Jawa terutama di kalangan anak Sekolah Dasar. Hasil observasi awal dalam pembelajaran bercerita bahasa Jawa guru belum menerapkan pembelajaran yang inovatif, Siswa disuruh guru membaca sebuah cerita secara bergantian. Ketika siswa disuruh menceritakan kembali isi cerita dengan kata-kata sendiri siswa mengalami kesulitan akibat siswa tidak paham terhadap isi cerita ditambah kurangnya motivasi belajar dari siswa. Hal ini ditunjukkan 24 dari 36 siswa memperoleh nilai dibawah KKM. 
Rumusan masalah penelitian ini adalah (1) apakah keterampilan guru dalam pembelajaran bercerita bahasa Jawa dengan menggunakan metode role playing dapat meningkat?; (2) apakah aktivitas siswa dalam pembelajaran bercerita bahasa Jawa dengan metode role playing dapat meningkat?; (3) apakah dengan menggunakan metode role playing dalam pembelajaran bercerita bahasa Jawa dapat meningkatkan keterampilan bercerita siswa kelas VB SDN Gisikdrono 02 Semarang?. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa, dan keterampilan bercerita dalam pembelajaran bercerita bahasa Jawa dengan menggunakan metode role playing pada siswa kelas VB SDN Gisikdrono 02 Semarang. 

Penelitian dilaksanakan 2 siklus,1 siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. Setiap siklus terdiri atas empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi Subjek penelitian guru dan sampel siswa kelas VB  yang berjumlah 18 siswa yang diambil secara heterogen. Sumber data: guru, siswa, data dokumen, catatan lapangan. Teknik pegumpulan data menggunakan tes dan nontes. Analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan analisis deskriptif kualitatif.

          Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pada tiap siklusnya. Prosentase keberhasilan keterampilan guru dengan role playing siklus I pertemuan I  sebesar 72,73%, siklus I pertemuan II sebesar  77,27%, siklus II pertemuan I  sebesar 84,09% dan ,siklus II pertemuan II meningkat menjadi 90,01%. Prosentase keberhasilan aktivitas siswa siklus I pertemuan I sebesar 71%, siklus I pertemuan II sebesar 73%, siklus II p ertemuan I sebesar 76% dan siklus II pertemuan II sebesar 81%. Hasil belajar siswa siklus 1(bercerita secara lisan),Siklus I pertemuan I sebesar 72% rata-rata nilai 73,44, siklus I pertemuan II  sebesar 83% rata-rata nilai 76, siklus II(bercerita secara tertulis). Siklus II pertemuan I  sebesar 78% rata-rata nilai 74 dan Siklus II pertemuan II sebesar  89%  dengan nilai rata-rata  77.


Simpulan hasil penelitian yakni melalui penerapan metode role playing dapat meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa, dan keterampilan bercerita bahasa Jawa siswa. Saran bagi guru adalah hendaknya dalam mengajar dapat memilih dan menerapkan model pembelajaran yang inovatif sesuai dengan materi pelajaran, salah satunya adalah dengan metode role playing.
            Kata Kunci: Keterampilan Bercerita, Metode Role Playing,
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